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ABSTRAK

Jumlah kasus COVID-19 yang dikonfirmasi berkurang 15% secara global. Di Indonesia,
jumlah kasus terkonfirmasi, kesembuhan, dan kematian meningkat. Edukasi tentang
COVID-19 melalui berbagai media sudah diberikan kepada masyarakat, sehingga lebih
mudah untuk diterima. Studi ini bertujuan untuk mengkaji pengetahuan, sikap, dan perilaku
terhadap COVID-19 di masyarakat Indonesia. Studi dilakukan dengan mengkaji artikel
tentang gambaran pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap COVID-19 yang
diterbitkan dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Database yang digunakan adalah
Google Scholar tanpa batasan tanggal publikasi. Ada 18 studi yang memenuhi syarat yang
dilakukan di berbagai wilayah di Indonesia. Semua penelitian menunjukkan bahwa peserta
memiliki pengetahuan yang baik terkait COVID-19. Sepuluh penelitian menunjukkan
bahwa peserta memiliki sikap positif terhadap COVID-19, dan empat belas penelitian
menunjukkan bahwa peserta memiliki perilaku yang baik terhadap COVID-19. Sebagian
besar peserta memiliki pengetahuan yang memadai terkait COVID-19. Namun, sikap dan
perilakunya tidak selalu positif. Hasil studi menunjukkan bahwa perlu ada intervensi untuk
memperkuat sikap dan perilaku untuk mengurangi penularan COVID-19.

Kata kunci: COVID-19, pengetahuan, sikap, perilaku, Indonesia, kajian

ABSTRACT

The number of COVID-19 case confirmed is reduced by 15% globally. In Indonesia, the
numbers of case confirmed, recovery, and death were increased. Education about COVID-
19 through various media is already given to the society, so it would be easier to be
received. The purpose of this review is to examine the knowledge, attitude, and practice
towards COVID-19 in Indonesian society. This review was carried out by considered
related studies about knowledge, attitude, and practice towards COVID-19 that were
published in both English and Indonesian. The search engined GOOGLE SCHOLAR was
used without date published restriction. There were 18 eligible studies conducted in various
region in Indonesia. All studies showed that participants had good knowledge related to
COVID-19. Ten studies indicated that participants had positive attitude towards COVID-19,
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and fourteen studies showed that participants had good practices towards COVID-19. Most
participants had adequate knowledge related to COVID-19. However, the attitude and
practice were not always positive. This finding represents that intervention should be done
to strengthen the attitude and practice to reduce the COVID-19 transmissions.

Keywords : COVID-19, knowledge, attitude, practice, Indonesia, review

PENDAHULUAN

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) diakibatkan oleh sindrom respirasi kronis
coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Kasus virus corona pertama kali muncul di Wuhan, provinsi
Hubei, Tiongkok. SARS-CoV-2 merupakan virus RNA rantai tunggal (single-stranded
RNA) meluas pada manusia. Virus ini merupakan penerus SARS-CoV-1 yang menimbulkan
wabah SARS pada tahun 2002-2004 (WHO, 2021a). Data dari WHO menunjukkan hingga
awal Juni 2021, angka kasus terkonfirmasi COVID-19 per hari menurun hingga 15%
dibanding periode sebelumnya (WHO, 2021c). Di Indonesia, jumlah kasus terkonfirmasi
cukup fluktuatif, hingga pada pertengahan Juni 2021 terjadi peningkatan jumlah kasus
sebesar 42% (WHO, 2021b).

Pengendalian dan pencegahan COVID-19 di Indonesia telah dilakukan melalui edukasi.
Edukasi yang telah dilakukaan seperti himbauan melalui poster (Listina et al., 2020),
sosialisasi melalui internet (Ausrianti et al., 2020) (Syahara et al., 2021) (Nasution et al.,
2021), dan edukasi penerapan PHBS (Sukmadani Rusdi et al., 2021). Edukasi dilakukan
untuk merubah pengetahuan, sikap, hingga perilaku publik. Studi yang dilakukan
sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat dapat mengatasi pandemi
(Chirwa et al., 2019). Selain itu, dengan adanya pengetahuan dan kesadaran masyarakat
terkait COVID-19, wawasan mengenai persepsi dan perilaku dari masyarakat dapat
diketahui, sehingga dapat membantu mengidentifikasi atribut yang memengaruhi publik
dalam mengadopsi perilaku sehat (Podder et al., 2019).

Pada studi ini, dilakukan narrative review terhadap penelitian terkait gambaran
pengetahuan, sikap, dan praktek terkait COVID-19 oleh masyarakat di Indonesia dan
menentukan temuan penting dalam studi sebelumnya. Hasil dari narrative review ini dapat
menunjukkan perbedaan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap COVID-19,
sehingga dapat digunakan oleh tenaga profesional kesehatan untuk mengambil keputusan
dalam pemberian intervensi agar masyarakat dapat berperilaku sehat. Selain itu, hasil juga
dapat digunakan pemerintah untuk menentukan kebijakan yang dapat mengarahkan
masyarakat agar patuh terhadap protokol kesehatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan narrative review yang ditujukan untuk menilai keadaan
pengetahuan yang berkaitan dengan suatu topic yang diteliti dalam rangka mengidentifikasi
kesenjangan pengetahuan yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan studi lanjutan
(Carnwell & Daly, 2001). Pada penelitian ini, dilakukan tinjauan terhadap penelitian
mengenai gambaran pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap COVID-19 di
Indonesia. Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder, yaitu artikel penelitian.
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Cara penelusuran

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelusuran artikel di database
GOOGLE SCHOLAR. Kata kunci yang digunakan adalah “pengetahuan”, “sikap”,
“perilaku”, “knowledge”, “attitude”, “practice”, “COVID-19” dan “Indonesia”. Studi
dibatasi dengan penelitian yang dilakukan di Indonesia. Pencarian dilakukan dengan artikel
dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris tanpa retriksi tanggal publikasi. Berdasarkan
kata kunci “pengetahuan”, “sikap”, “perilaku”, dan “COVID-19”, jumlah artikel sebanyak
8,860 yang terpilih 11 artikel. Dan dengan kunci ‘“knowledge”, “attitude”, “practice”,
“COVID-19”, dan “Indonesia”, jumlah artikel sebanyak 13,100 yang dipilih 7 artikel
memenuhi Kriteria inklusi dan eksklusi.

Kriteria inklusi dan eksklusi

Acrtikel yang dipilih pada penelitian ini dibatasi dengan kriteria inklusi, yang terdiri dari
penelitian orisinil, penelitian yang dilakukan di Indonesia, dan artikel tersedia dalam bentuk
full paper, sudah dilakukan proofread, serta yang dapat diakses terbuka. Kriteria eksklusi
pada penelitian ini adalah studi yang menggunakan tenaga kesehatan sebagai responden.

Studi dianalisis dan dikategorisasikan berdasarkan daerah, desain studi, jumlah populasi,
usia responden, persentase laki-laki, persentase wanita, pengetahuan terhadap COVID-19,
sikap terhadap COVID-19, perilaku terhadap COVID-19, dan temuan yang relevan. Hasil
pemetaan tersebut ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Ringkasan karakteristik dari studi

Penulis Lokasi Responde | Rentang | Persentase (%) | Persentase Pengetahuan Sikap terhadap | Perilaku terhadap | Temuan yang
dan penelitian n usia pria (%) wanita terhadap COVID- | COVID-19 COVID-19 relevan
tahun 19
(Anggrae | Banten, DKI 4057 18-78 37,9% 62,1% Memiliki Memiliki sikap Memiliki perilaku | Memiliki
nietal, | Jakarta, Jawa participant pengetahuan baik | baik baik pengetahuan,
2020) Barat, Jawa S sikap, dan
Tengah, Jawa perilaku baik
Timur, Sulawesi
Selatan,
Sulawesi Utara,
Sumatera
Selatan
(Diva Bali 144 10-75 55,3% 44, 7% Memiliki Memiliki sikap Memiliki perilaku | Menunjukan
Putra et participant pengetahuan baik | yang baik yang hasil
al., 2020) s terhadap Covid-19 | sebesar 64 baik sebanyak 76 Egzlﬁ[j h:aa: ’
yakni sebanyak orang (56,1%) orang (66,7%) sikap ’
59 orang (51,8%)
yang baik
dalam
pencegahan
covid-19
(Ekasari | Sulawesi 281 12->46 | 26,7% 73,3% Sebagian besar N/A Perilaku yang baik | Terdapat skor
etal., Selatan participant (68.0%) memiliki terhadap tinggi pada
2020) S pengetahuan baik pencegahan pengetahuan
penularan COVID- | dan perilaku

19 (88.3%)
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(Moudy & | Indonesia 1096 12-58 23,8% 76,2% Memiliki 76% Memiliki sikap Memiliki Menunjukan
Syakurah participant pengetahuan positif terhadap | 72,5%tindakan sikap masih
, 2020) S yang baik covid (49,2%) yang baik kurang
mengenai COVID- terhadap mengenai
19 pencegahan penceghan
COVID-19 COVID-19
(Mujiburr | D.I Yogyakarta | 104 17-55 31,7% 68,3% Menunjukan N/A Menunjukan Menunjukan
ahman et participant dalam kategori dalam kategori bahwa
al., 2020) S baik baik sebanyak 45 | memiliki
, (43%), kategori pengetahuan
yaitu sebangak 86 cukup (51,0%), yang, maka
orang (82,7%) dan kurang (5,8%) | perilakunya
dan cukup juga terdapat
sebanyak 15 dalam kategori
orang (17,3%) cukup
(Purnam | Jawa Tengah 144 16-65 35,4% 64,6% Menunjukan N/A Menunjukkan Menunjukkan
asari & participant pengetahuan perilaku yang baik | bahwa
Ell S tentang Covid 19 .
Raharya berada pada sebanyak 95,8% | pengetahuan
ni, 2020) kategori Baik tentang Covid
(90%) 19 berada
pada kategori
tinggi dan
perilaku
masyarakat
tentang
pencegahan
dan penularan
Covid-19 pada
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kategori baik.

(Retnani | Sumatra 1187 13-65 39,8% 60,2% Semua subjek Memiliki sikap Memiliki perilaku | Memiliki
ngsihet | Selatan participant memiliki baik (69.6%) yang baik pengetahuan,
al., 2020) S pengetahuan terhadap sikap, dan
pada level baik pencegahan perilaku baik
penularan COVID-
(65.3%) 19 (54.6%)
(Sinanto | D.I Yogyakarta | 100 19-45 29,0% 71,0% Menunjukan Menunjukan Menunjukan Menunjukan
& participant bahwa bahwa sikap bahwa perilaku bahwa
Djannah, S pengetahuan cuci , Menunjukan persentase
2020) tangan pakai cuc tlangan bahwa sikap pengetahuan,
sabun/hand pakal sikap, dan
hygiene dalam sabun/hand cuci tangan pakai oerliku masuk
pencegahan hygiene dalam | sabun/hand dalam perilaku
covid-19 pencegahan hygiene dalam baik
terbanyak adalah covid-19 dalam | pencegahan
dalam kategori kaftegori baik covid-19 dalam
baik yaitu 100 zlgét; )92 orang kategori
(]
(Sukesih | Indonesia 444 19-24 85,6% 14,4% Pengetahuan Sebanyak N/A Menunjukan
etal., participant paling tinggi di | 40,39% memiliki bahwa
2020) S kategori baik | sikap baik. pengetahuan
sebanyak 228 dan sikap
(51,35%) mahasiswa
kesehatan
tentang
pencegahan
Covid-19 di
Indonesia

tergolong baik
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(Utami et | DKI Jakarta 1021 26-65 33,2% 66,8% Bahwa 83% dari | Sebanyak 70,3% responden | Menunjukan
al., 2020) participant responden 70,7% memiliki bahwa tinggi
S memiliki responden keterampilan yang | pengetahuan,
pengetahuan memiliki sikap baik mengenai sikat dan
yang baik yang baik pencegahan keterampilan
mengenani mengenai COVID-19 mengenai
pencegahan pencegahan pencegahan
COvID-19 COVID-19 COVID-19
(Yantiet | Bali 150 17-55 55,33% 44,67% Memiliki 70% N/A Memiliki perilaku Memahami
al., 2020) participant pengetahuan yang baik dan
S yang baik mengamalkan
berbagai
pengetahuan
dan perilaku
terkait
pandemi
COVID-19
(Azrimaid | Sumatera Barat | 119 38-65 - 100% Memiliki Memiliki sikap Memiliki perilaku | Menunjukan
aliza et participant pengetahuan baik | baik (93,3%) baik (42,0%) pengetahuan
al., 2021) s (ibu) (84,9%) terkait terkait COVID- | terkait COVID-19 | dan sikap
COVID-19 dan 19 dan upaya dan upaya yang baik,
upaya menaikkan | menaikkan imun | menaikkan imun | tetapi memiliki
imun tubuh tubuh tubuh perilaku baik
sedikit
sebanyak
(42,0%)
(Muslih Indonesia 723 17-29 32.8% 67.2% Memiliki Memiliki sikap Memiliki perilaku | Memiliki
etal., participant pengetahuan baik | baik baik pengetahuan,
2021) S sikap, dan
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perilaku baik

(Ray et Sumatera Utara | 100 26-65 51% 49% Memperlihatkan Persentase Sebanyak 92% Memperlihatka
al., 2021) participant persentase sikap paling responden n bahwa
S pengetahuan tinggi berada berperilaku baik. mayoritas
paling tinggi dikategori sikap responden
dikategori baik baik sebanyak memiliki
sebanyak 92% 95% pengetahuan,
sikap dan
perilaku yang
tergolong baik.
(Sari et Indonesia 201 18-60 46,3% 53,7% Sebagian besar Sebagian besar | N/A Memiliki skor
al.,, 2021) participant responden responden pengetahuan
S memiliki memiliki sikap dan sikap
pengetahuan baik | positif (96%) yang lebih
(98%) tinggi
(Sekeon | Sulawesi Utara | 90 19-68 37,8% 62,2% Seluruh Sebagian besar | Sebagian besar Pengetahuan,
etal., participant responden (100%) | (65,6%) memiliki | (78,9%) memiliki | sikap, dan
2021) S memiliki sikap yang baik | tindakan baik tindakan
pengetahuan mengenai dalam masuk
yang baik pencegahan pencegahan covid | kedalam
mengenai covid 19 19 kategori baik
pencegahan covid
19
(Sulistya | Indonesia 816 18-=250 | 27,0% 73,0% Sebagian besar (> | Sebagian besar | Lebih dari 70% Sebagian
wati et participant 50%) responden | responden (> memiliki perilaku | besar
al., 2021) S menjawab dengan | 50%) memiliki baik responden
benar pertanyaan | sikap positif memiliki
terkait COVID-19 | terhadap pengetahuan,
penanganan sikap, dan

perilaku yang
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COVID-19 baik
(Sutriyaw | Indonesia 1051 <20-> 30,4% 69,6% Sebagian besar Responden N/A Memiliki
anetal, participant | 60 responden memiliki sikap pengetahuan
2021) S memiliki positif dan sikap
pengetahuan yang baik
yang baik
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi mengenai gambaran tentang pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap
COVID-19 yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan di beberapa daerah di Indonesia,
di antaranya Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, DKI Jakarta, Jawa Tengah,
D.lI Yogyakarta, Bali, dan Sulawesi Selatan. Seluruh studi melakukan pengambilan data
menggunakan kuesioner sebagai instrumen yang didistribusikan secara online, yaitu melalui
sosial media, seperti whatsapp dan facebook. Pemilihan kuesioner sebagai instrumen dapat
disebabkan karena kuesioner merupakan alat yang biayanya paling rendah dan dapat
menjangkau jumlah populasi yang lebih besar (Jones et al., 2008). Selain itu, pada masa
pandemi, pengambilan data secara online merupakan hal yang paling memungkinkan untuk
dilakukan.

Sebagian besar responden dalam studi didominasi oleh perempuan. Hanya sebagian kecil
studi memiliki persentase pria lebih banyak dari perempuan (Diva Putra et al., 2020)
(Sukesih et al., 2020) (Yanti et al., 2020) (Ray et al., 2021). Usia responden mulai dari
anak-anak hingga lansia.

Seluruh studi menunjukan bahwa sebagian besar pengetahuan masyarakat tentang
COVID-19 sudah baik. Hal ini sejalan dengan beberapa kajian sistematis yang telah
dipublikasi sebelumnya, dimana secara umum masyarakat memiliki pengetahuan dasar yang
cukup terkait COVID-19 mengenai transmisi virus, gejala umum (Bekele et al., 2020)
(Gupta et al., 2020) (Nwagbara et al., 2021), strategi pencegahan, lama inkubasi, dan fungsi
karantina (Bekele et al., 2020). Tingginya prevalensi pengetahuan baik dapat disebabkan
karena tingginya pencarian informasi terkait COVID-19 yang dilakukan oleh masyarakat
selama pandemi, terutama melalui sosial media dan televisi (Sulistyawati et al., 2021).
Sejak tahun 2019, pengguna internet di Indonesia telah mencapai 56%, dengan pengguna
aktif sosial media sebesar 53% (KOMINFO, 2019). Edukasi mengenai pencegahan COVID-
19 juga telah dilakukan melalui sosial media (Ausrianti et al., 2020) (Syahara et al., 2021)
(Nasution et al., 2021), sehingga masyarakat dapat mendapatkan informasi dengan mudah.

Sikap positif masyarakat terhadap COVID-19 menunjukkan bahwa mayoritas
masyarakat memiliki sikap yang positif terhadap COVID-19 di sebagian besar studi
(Anggraeni et al., 2020) (Diva Putra et al., 2020) (Retnaningsih et al., 2020) (Sinanto &
Djannah, 2020) (Utami et al., 2020) (Azrimaidaliza et al., 2021) (Muslih et al., 2021) (Sari
et al., 2021) (Sekeon et al., 2021) (Sulistyawati et al., 2021) (Sutriyawan et al., 2021).
Temuan ini sejalan dengan publikasi mengenai kajian sistematis yang dilakukan oleh
Bekele et al., yang menunjukan sebagian besar masyarakat memiliki sikap yang baik terkait
COVID-19. Sikap ini merujuk pada kewaspadaan terhadap COVID-19, penularan penyakit,
dampak ekonomi, serta sikap saat makan di restoran (Bekele et al., 2020). Sikap positif ini
dapat disebabkan karena pengaruh pengetahuan, pemikiran, keyakinan, dan emosi yang
positif di masyarakat (Notoatmodjo, 2003).

Terdapat dua studi yang dilakukan di multisenter yang menunjukan bahwa sebagian
besar masyarakat memiliki sikap negatif terhadap COVID-19 (Moudy & Syakurah, 2020)
(Sukesih et al., 2020). Menurut Theory of Planned Behavior, sikap individu ditentukan oleh
keyakinan dan hasil dari suatu perilaku atau atribut. Oleh karena itu, seseorang yang
memiliki keyakinan positif terhadap suatu atribut akan memiliki sikap positif. Sebaliknya,
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keyakinan negatif dapat memberikan sikap negatif. Keyakinan sendiri dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor eksternal, seperti kondisi demografi, emosi, dan sifat kepribadian
seseorang (Montafio & Kasprzyk, 2008). Hal ini dapat menunjukkan alasan adanya sikap
negatif terhadap COVID-19 di masyarakat. Publikasi sebelumnya menunjukkan bahwa
karakteristik dari individu, seperti jenis kelamin lelaki, usia yang lebih tua, status,
pekerjaan, pendapatan yang rendah, serta area tempat tinggal dapat menimbulkan sikap
negatif terhadap COVID-19 (Al-Hanawi et al., 2020). Selain itu, publikasi lain
menunjukkan bahwa sikap negatif terhadap COVID-19 dapat disebabkan oleh adanya emosi
negatif karena kondisi ekonomi yang dialami selama pandemi (Hatabu et al., 2021). Sikap
negatif terhadap COVID-19 disebabkan karena pengaruh informasi yang berlebihan melalui
sosial media. Banyak berita berlebihan tentang keparahan dan tingginya kematian karena
COVID-19 yang terjadi di negara berkembang, sehingga menimbulkan keyakinan negatif
terhadap kemampuan mengontrol pandemi (Nguyen et al., 2021).

Sebagian besar studi menunjukan bahwa mayoritas masyarakat memiliki perilaku baik
terhadap COVID-19 (Anggraeni et al., 2020) (Diva Putra et al., 2020) (Ekasari et al., 2020)
(Moudy & Syakurah, 2020) (Mujiburrahman et al., 2020) (Purnamasari & EIl Raharyani,
2020)(Retnaningsih et al., 2020) (Sinanto & Djannah, 2020) (Utami et al., 2020) (Yanti et
al., 2020) (Muslih et al., 2021) (Ray et al., 2021) (Sekeon et al., 2021) (Sulistyawati et al.,
2021). Hasil studi oleh Bekele et al., juga menunjukkan bahwa perilaku masyarakat secara
umum terkait dengan COVID-19 masih bervariasi di beberapa negara (Bekele et al., 2020).
Menurut Notoatmodjo, pengetahuan dan sikap terhadap suatu kondisi kesehatan dapat
mempengaruhi perilaku individu, dimana pengetahuan merupakan domain penting dalam
membentuk perilaku (Notoatmodjo, 2003). Oleh karena itu, gambaran pengetahuan
masyarakat yang baik menjadi determinan utama dalam berperilaku untuk mencegah
COVID-19.

Meskipun sebagian besar studi menunjukkan perilaku yang sudah baik, terdapat satu
studi yang dilakukan di Sumatera Barat menunjukan bahwa perilaku baik terhadap COVID-
19 masih rendah. Perilaku yang kurang baik ini spesifik untuk perilaku peningkatan
imunitas tubuh (Azrimaidaliza, Khairany and Putri, 2021). Hal ini disebabkan oleh faktor
ketahanan pangan, yang berhubungan dengan kecukupan gizi yang dapat mempertahankan
imunitas (Azrimaidaliza, Khairany and Putri, 2021).

Studi ini memberikan gambaran umum mengenai kajian pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat tentang COVID-19 di Indonesia berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Namun, ada beberapa keterbatasan dalam kajian ini. Pertama, kajian
tidak dilakukan secara sistematis, sehingga ada kemungkinan munculnya bias. Meskipun
demikian, artikel yang digunakan dalam studi ini juga telah dipilih berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi untuk mengurangi bias dalam pengambilan kesimpulan. Selain itu,
database artikel terbatas pada Google Scholar dan pencarian artikel terbatas pada kata kunci
yang ditentukan, sehingga beberapa artikel di luar kata kunci tersebut tidak dapat terinklusi.
Lokasi penelitian juga menjadi salah satu limitasi, dimana penelitian hanya dilakukan di
beberapa area di Pulau Sumatra, Jawa, Sulawesi, dan Bali.
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KESIMPULAN

Kajian ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat di Indonesia memiliki
pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik terkait COVID-19. Namun, di beberapa area,
masih ada sebagian masyarakat yang belum memiliki sikap dan perilaku baik dalam
mencegah COVID-19. Perlu adanya intervensi yang memadai untuk meningkatkan sikap
positif dan perubahan perilaku masyarakat, sehingga pencegahan COVID-19 dapat
dilakukan dengan maksimal.
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